Gender Health Environmental Linkages Program (G-HELP)

ISSUE XX NOVEMBER 2008
Persoalan Kesehatan Reproduksi Remaja

Satu dari 4 penduduk dunia saat ini adalah Survey Kesehatan  Reproduksi  Remaja
remaja (usia 10 — 24 tahun). 86% di antaranya hidup Indonesia (SKRRI) 2002-2003 menyebutkan tidak
di negara-negara berkembang’. Di Indonesia sendiri, sampai 50% remaja laki-laki dan remaja perempuan
jumlah remaja saat ini mencapai lebih dari 44 juta yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan
jiwas. Sayangnya, mereka tidak memiliki reproduksi. Sedikitnya jumlah remaja yang faham
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang tentang kesehatan reproduksi ini menimbulkan

memadai. persoalan yang cukup serius, seperti meningkatnya

kasus HIV/AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan

Fakta dan Data Kesehatan Reproduksi Remaja (KTD), aborsi, dan persalinan remaja yang tidak
menikah.

Hal itu dibuktikan oleh data Departemen
Kesehatan Rl yang menunjukkan bahwa sampai
dengan Maret 2008, pengidap HIV/AIDS terbanyak
adalah kelompok remaja’.. Sedangkan United
Nations Population Fund (UNFPA) memperkirakan
setiap hari ada 6.000 atau setiap 14 menit ada 1
orang muda di dunia yang terinfeksi HIV. Mayoritas
di antaranya adalah perempuan muda’. Sementara
itu, sebuah penelitian yang diungkap oleh
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
Pusat menyebutkan bahwa 15% remaja Indonesia
telah melakukan hubungan seks pra nikah®.
Karenanya tak heran jika Departemen Kesehatan
mencatat setiap tahun terjadi 700.000 atau 30%
kasus aborsi pada remaja”.

Remaja Indonesia | 46,1% remaja laki- | SKRRI
yang memiliki laki dan 43,1% 2002-2003
pengetahuan perempuan

tentang kesehatan

reproduksi

Kelahiran usia 10% remaja SKRRI Mengapa Remaja terlibat Aktivitas Seksual?
remaja di 2002-2003
Indonesia e Media massa, material-material (seperti lem-
baran, buku, dsb), migrasi dan/atau urbanisasi
meningkatkan keinginan dan kesempatan re-
maja untuk melakukan aktivitas seksual.

e Banyak remaja memiliki ikatan yang kuat pada

Remaja terinfeksi | Pada akhir 2001, UNEFPA kelompok sebayanya untuk terlibat dalam aktivi-
HIV/AIDS di diperkirakan 11.8 tas seksual.
dunia juta penduduk usia -
15-24 tahun Sumber: http://www.advocatesforyouth.org/publications/
factsheet/fsglobal.htm
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Mengapa Terjadi?

Pada masa remaja terjadi perubahan fisik,
emosional, dan sosial. Akibat hal itu, minat terhadap
masalah seksualitas pun meningkat. Kondisi tersebut
membuat remaja berupaya mencari informasi
tentang itu. Sayangnya, sedikit remaja yang
mendapatkannya dari keluarga atau guru. Akibatnya,
mereka mendapatkan dari teman, buku-buku
tentang seks, media massa, dan internet yang belum
tentu benar®.

Tanpa bimbingan terhadap masalah ini,
mereka dapat mengalami eksploitasi dan kekerasan
seksual. Bahkan, seringkali pula mereka menjadi aktif
secara seksual®. Kondisi itu, akhirnya memunculkan
mitos-"mitos” seputar seksualitas. Contohnya adalah
mitos bahwa hubungan seks sekali (HUS) tidak akan
menimbulkan kehamilan. Tak heran, jika setiap
tahun angka KTD pada remaja pun meningkat®.

Apa yang Harus Dilakukan?

Kebutuhan remaja akan informasi kesehatan
seksual dan reproduksi berbeda dengan orang
dewasa. Karenanya, para remaja membutuhkan
Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR). KRR
berbeda dengan pendidikan seksual (sex education).
KRR tidak mengajarkan bagaimana berhubungan
seks, tetapi melindungi remaja dari perilaku-perilaku
yang berisiko dan tidak terlindungi’.

Pelayanan Kesehatan Ramah Remaja (PKRR)

e Memperhatikan kebutuhan khusus remaja dan
tidak membatasi layanan berdasarkan gender,
ekonomi, suku, agama, atau umur.

e Menjamin kerahasiaan klien dan
mempromosikan kebebasan. Sehingga remaja
bisa berkonsentrasi pada pengobatan dan
perawatannya sendiri.

e Meyakinkan pada remaja bahwa biaya layanan
itu terjangkau atau gratis.

e Konselor atau petugas adalah mereka yang
berkompetensi dalam bidang khusus masalah
remaja dan mampu berkomunikasi dengan
remaja.

Sumber: Aide Medicale Internationale (AMI), http://
www.google.co.id/search?’hl=id&g=health+messenger%
2C+AMI&btnG=Telusuri+dengan+Google&meta=&aq=f&oq=

KRR bertujuan untuk memenuhi hak-hak

reproduksi bagi remaja dalam hal promosi,
pencegahan, dan penanganan masalah-masalah
kesehatan reproduksi dan seksual. Di dalamnya
tercakup pemahaman anatomi dan fisiologi organ-
organ reproduksi, terutama terkait dengan fungsi
seksual dan bagaimana menjaga kesehatan. Selain
itu, juga diberikan pendidikan life skill, bagaimana
menunda pernikahan dan kehamilan remaja,
mencegah HIV/AIDS, serta mencegah
penyalahgunaan narkoba’.

Walaupun, program KRR telah banyak
dilakukan, baik oleh  pemerintah  maupun
masyarakat. Akan tetapi, fakta dan kondisi kesehatan
reproduksi remaja di Indonesia masih belum
menggembirakan. Median umur kawin pertama
perempuan Indonesia masih rendah, vyaitu 19,5
tahun. Sedangkan angka kelahiran pada usia remaja
masih menjadi di atas 10%". (Nurul HA)
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